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Ahbstract

The steam distillasion of essential oil of leaves of daun sivth (Piper Bedle L) has Geen  done. The
amtimicrabial activity of the essential oil was tested by using agar diffusion methed. It was found that at
the optimum dose (2.5 mlfpaper disc) the zone diameter of inhibilory growth of Micrecoecus futens,
Barcitiis sebiiliv, Prevdomoenay coraginaesg, Escherchia eoli were 2005, 117, 13.0, 12,7 mm respectively.
The inhibition af the growih of tested fungi Condida etbicans and Trichophyton mentagropfytes were

L33, 210 mm respectively.
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Pendabuvluan

Piper Betle Linn (Pipersseas) Ji Sumatera Barat dikenal
dengan nama sirh, berupa tumbuban merambat dengan
akar lekar, dengan Betinggian 3=13 m. Domnvn mempanyai
rass pedas dan aroma aromatik varg khos, Tumbiib subur
pade ketinggian 100 - 200 m Ji aas permukann laut
(Backer, CoAL and BLB.C Van den Brink, 1965 Ridiey,
MoHL L Herehingon, 1967} DN Sumatera Barar daws sirils
digunakan sebagai campuran rilual adat kunyahan siril
ving lerdivi dart daun sirh, kepingon biji pinang, sadal
(hapur sicih) das gambar, Sinh oielak lana dikenal
mensvarakal sebagad wimbulon obar readisional, Bagian
stbaban yang digunakens sebages obat adalaly daa, akare
da Bijn Tewdp yong paling banyak digumikan sebagai
obat adalah bagimn daun sinh, vang dintaranya digunakan
sezacai karminatif, stimulans, ckspekiorans, tonikum,
sclsiringent, stamatisum, disenirl, demezm dan pangginsans
ninnya . Menurul Prelor minyvak sicil vang didestilasi di
Rambojn, Laos dan Vielsam mepgandung betel-lfenol
(isamer cwegengl) dan chavical dan berbagai senyawa
fenob latnnyn sedapgkas menurit Valenzucln minyak
daun sirils mengandung alil pirokatekhin, ferpen, cineol,
karyopilen, cadipens dan menton (Perry, LM, [950).

Dt sirh vang wmboh Ji Jawa mesgandung minyak
atsirt dengan aroma yang khas, Kandongan minyak atsiri
sirihe vang wizma antara lain jalah e-pinen, limonen,
wamben, B-pinen, DL-kamler, bomeol, safrel, kopaena,
CApusta, AL, 20000,
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Pada penelifiay sebelmnmys (Amibus, 1987 whily melnkian
penelitian aklifias afimikroba sa0i air dawn sinh ferhadap
Candids albicgrs. Bari daun sirih diperoleh dengan variasi
penyarian simplisia 235, 30 dan 73 % dan wvarizsi lama
penvarian |3, 30 dan 60 menit, Drari penelitian temyatd
penyarian simplisia 73 % selama |3 dan 30 menit
memberikan potensi hambat vag cukup baik, yakni
14,5 dan 11,5 nom,

Mengingal banyaknva penggunzan davn sicih  dalam
pengobatan penvakit infeksi, don sejouh ini belum ade
peselittin yang memadal entang potensi minyak il
viulg disuling dari wumbuhan sich di Sumatera Barar,
itk pada penelition ind akan dicoba untuk mempelajar
aktifites antmikroba minyak atsici sirh yang merupakan
komponen utama dari daun sirih. Dengan penelitian ini
ini dihorapkon minyak sirih akan dapat’ dikembangkan
potensinya menjadi obat antimikraba moderen. Penclitian
dilakukan dengan metoda difusi agar menggunakan
cakramy kertas, terhadop Bakeern Gram posiif, Geam
negatif don jamur,

BEAHAN DAN METODE

Bahaw

Bahan yang digunakan ialah - daun Piper berle, natrium
sulfat, nurium klorida, metanol. ctonol, formalin, gom
arab, Muirfent Agar fNA) (Merck), Babonrud Dexivosa
Agar (8D4) (Merck), Micrococcus fufens ATOC 9342,
Hacillvs  subiilis,  Psewdomonas  aqeruginosa ATCOC
V3442, Exchorichio colf, Candide slbicans, Trichaplon
RIS AP opHEs.
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Alar

Alat vang digmakan antara lain izlah ; Alal penentuan
minyak atsdi menurut Mated Madika [ndonesia, Epekiro-
meder LV-YIS (Shimads), likubator (CFatfertame), auloklal
(AN Amerizan, Madel ¥r 25 X), timbangan asalijs, pipet
mikro, pelri dish, jarum oge, lampu spiritus, alat gelas
Ininmya,

Pelmizangan Penelitian
Deseitast arinpak sivlh

Daun sirih segar dipotong sampai diamater lebin kurang
I ¢m, ditimbang sebanyak 500 g dimasubkkan kedalan
labu 5 I, kemudizn ditst air sampal selsngzhnya dan
dipasangkan alat penentuan minyak asic menurt Materia
Mredika Indonesia, Setelah kondensor dihubunghan dengan
air perdingin, labu dipanaskan dengan Ffering mantel
samipai air dalam by mendidib, desilasi kontinmyr diliukukzan
sclama & jam. Minyak yang terpisah dikumpulkan, kemu-
dian air yamg kot tersuling dipisahkan dengan corong
pisuh. Lapisan minyak afsiri dikeringkan dengan nasriun
sulfat eksikitus, kemudizn disering dengan kaca masir
dengan tekanan rendah mengeunakan aliran kerar,

LI antimikroba minved Piger betle (Vander Berghe,
LA and Viietink, AT, [99])

- Brerilisasi alng
Lemari aseptis disterilkan dengan menyemprotkan
etanol 70 % Cakram, cawan petri, erenmeyer, 1abunz
reaksi di sterilkan di autoclave. Jarum ose, pinset
dan pipet di sterilkan dengan nyala bunsen,

- Penyiapan sampel uji
Disiapkan sampe] uji larutan minyak atsiri FPiper
Betle dalam efanol 96% dengan konsentrasi 5, 10,
15, 20 dan 25% w'v. Kedalam seliap cokram ditetes-
kan laratan minyak Piper beile sebanyak 10 jil, se-
hingea diperoleh cakranvcakram yang mengaidung
0.5, 1,0, 1,5, 2 dan 2,5 pl minyak Piper beils,

= Penyviapan media perbenilan
a.  Penyizpin medin smoeiont gpar (W4

Media MA {dengan komposisi miuk | lieer: peplon
5,0 g, ekstrak daging 3,0 g, agar 12 g) ditimbang
sebunyak 10 g, kemudian dinasukkan ke dalam
erlenmeyer dan ditambzh air suling sebanyak
0 ml Campuran diaduk sampal homogen,
ditutup dengan kapas vang dibungkus kain kasa,
Remisdian dipanaskan sanpai homagen dan bening,
Erlenmeyer dengan isinya dibunghus dengan
alumunium  foil  kemudian  disterilkan  dalam
autoclave pada suhu 121 ° C dan tekanan 15 |bs
sefama 20 meni,
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L Smins Peh Far, 810, 200t

b, Media Sobowrand Dexirorn Apor (504)

Media SDA {denpan kompasisi untuk 1 liter
dekstrosa P40 g, carmpuran sama banvak digesti
peptik jaringan hewan dan digesti pankreatik
knsein P 10 g, agar P 15 g) ditimbang sehanynk
315 g dimasukkan ke dalam erlepmeyer, ditambah
air suling samapai 500 ml Kemudian ditoiep
dengin kapas yang dibungkos dengan kain kas.
Erleritever dan  isinys  dibongkus  dengan
alumueniin Toil kemudian disteritkan dengan
autoclave pada suhu 121 °C dan tekanan 15 [bs
selzma 20 menit.

= Penyizpan mikroba uji :
Bakteri wji Afierococous futens, Bacillus subiilis,
Prendomonus geruminoss, Evchorichia colé dar siok
kulwr diremagekan dengan medium NA. kemudian
diinkubasi selama 28 jam. Bakleri Lerudian disus-
pesikan depgan lanica X lisuiclegis sompan di-
perolel kekeruhan T 235 45 peda 2,0, 350 Am
Jamair wji Cangider afbecan dan Frichoply v messh-
praphves dasi srok kuler divenmjakam dengan eedhum
S04, kemudian diinkuhasi sclures 18 - 72 e konlor
Jonwr kemudian disuspeasion denean Lt o
fisiobogis steril sampar dipeeoiel keberghan 1w
pada s 330 pns,

Hasil dan Pembahasan

Thari destilsi wap daun sirih segar sebanynk £ ke denaan
alal penentunn minyak atsiel menore: Muterla Medika
Indenesia diperoleh minyak msiri Piper berle sebanyak
37 mil {rendemen 0,74 % v, Destilasi uap dilakukan 10
kit dengan masing-masingnys mengeimakan sirnpel segar
tisin sirih yang dipetik dipagl bar sehamak 0,5 k. Mefinvak
asiri Fiper berle hasil destilast vang diperoleh berupa
cairan bening dengan wirna kekuning-kuningan dengan
aroma dan rasis yang khas, bobot jenis 0,9214 gm.

Uji antimikroba dilzkukan dengan metoda difusi agas
menggunakan cakram kertas, densan perimbangan minvak
atsiri Piper berle bersifa lipofil tidak larur dalam ajr,
Dengan metoda difusi akan sukar memperolsh Sonsentmsi
miryak yang homogen dalam binkan. Dalum menyiapkan
berbagai konsentrasi minyak Piper borfe dilakukan dengan
melarutkan minyak aiziri dalam elanel 96%

Hasil wji antibakier minyak atsin Piper bede dilampilkan
packa Tabel 1 dan Gambar | sedangkan hasil uji anti jasur
ditimpilkan pada “Tabel 2 dan Gambar 2.

Pada Tabel | dan Gambar 1 dapat dilihat bahwa minvik
atsiri Piger betle memberikan hambatan terhadap bakieri
Gram positil Micrococens fureas dan Sociffus subiilis
dan juga terhadap bakieri Gram negatif Prewdosones
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aeruginess dan Lrehericihiz coll. Hambatan vang paling
besur diberikan olel dosis optimum 2.3 plfeakeam
dirmitna memperlihatkan diameter hambatan perumbuhan
mikroba uji Micrococen fwews, Bocifles swbilis, Poeado-
meonas geryginosa, Excherichta colf berturut-lunut 20,5
[T 13,0 127 man.

Walaupun pada bakteri uji Prepdemodas aerrginesa
terlihal hambatan pertumbuhan yang paling besar pada
dngis 2.0 plicakram (13,3 men}, tetapt ini diangap bekan
dnsis optimum. Hal ini diperkirakan bersumber dari kesa-
lahan teknis pada ulangan wji ke doa yang memberikue
hambatan 14 mm. Dengan desnikian sesual dengan teori
dalam uji antimikroba, dimaep dosis yang lebili besar
Iriasanva juga akan memberikan efek vang lebih besar,
maka dosis optimm diangaap adalah 2,5 pl ving mem-
herikan hambatan periumibahian |3 mm.

L. Snins Tek, Far, (8(1), 2003

Pada Tabkel 2 dan Gumbar 2 jupga dapat dilihat bahwa
minvak Fiper berfe memberikan hambatan periumbuhan
terhadap jamur ufi Covedida alblears dan Trichopfpaon
mentagrophyies dengan dosis optimem 2,5 plfcakram
vang memberkan  dizmeter  bambatan  pertumbuhan
berturut-turut 15,3 dan 280 mim.

[xari Tabel | dan Tabel 2 juga dapat dilifiz bahwa minrak
Piper betfe memberikon potensi yang kuat terhadup
Microcorens futews dan Trichopiyan mentagragfytes
(diameter hambatan > 20 mm), potensi medium terhadap
Condids albicons {dizmeter hambatan = 15 mm) dan
polersi lemih (diameter 10-15 mm) terhadap Prendomoni
aerugincsa, Ercherichio cofl, Staplvlococons  ourens,
dan Sacillus sebiilis

Tahel 1: Hasit Uji antimikroba minyak Piper berde terhadap bakieri Gam + dan Gram -

Wikrala IJ_II-‘_ Liasis minyvok Chamerer dacrah hambntan {mm)
(U teakrami b x2 X
Afieracarcas ddens 5 an 2 0,5
2 12 14 18,5
1.5 11 i3 14
| LR 10,5 10,65
0.5 o i 5‘_
Saciivs sabhrlic 2.3 A 12 iLT
b 11 1§14 Ing
1.5 14 10 14
1 BB b R
L] 7 6.3 G658
Pugudimianis aus v i L3 13 13
2 126 14 13,2
L3 123 13 1265
| Il 1.2 1L,18
] I 1.3 5,85
| Ipciteriofio cali bl 12,6 irg 1,7
2 11,5 iLG B33
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Gambar 1. Hasil uji antimikraba minyak Piper betle techadap jamur
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Tabel 2 Hasil Uji antimikroba minyak Ploer Seffe terhadap Jamir
Jaimur wji Dasis mimyak Diaineter docral hombaolan {mmm|
( Mcaksain) Xl X2 X
Candidn alhivans 15 ki B 153
2 14,5 13,2 13,55
5 14 124 132
I I3 12 12,5
0,5 I f &
Trichapfpon merfagropiples 2.5 1] 21 2
2 2] 20 i)
I.3 IR I8 1K
| o 11 L3
0.5 7 i £.3
E 25
E
£
g 15 ; | |G sizars
E 10 iry :—-—T THIE]
s
N
a5 1 1.4 5
Eerannirasl [plioskram)
Gambar 2, Diagram hambatan minyak Piper berfe erhadap jamur
Kesimpulan = 15 mm) dan potenst lemal {diamgter 19 - 15 mim)

Daari destilasi kontinyu 3 Kg daun segar Piger betle 1o
dipereleh 37 ml minyak atsiri berupa cairan bewama
kuning dengan aroma dan rasa vang khos dengan bobot
Jenis 09214 piml (rendemen 0,74 2]

Minyak atsiei Piper Berle . memberikan  hambatan
lerhadap bakteri Gram positif Micrococons futens dan
Bacilfur subilis dan juga lechadap bakteri Gram negalil
Prewdomenas  oernginoss  dan Eicherichia  coli
Hambatan yang paling besar diberikan oleh  dosis
optimum 25 Oltakram  dimana  memperiihatkan
diameter  hambatan  pertumbuban mikioba oji
Mivrococsas  fufens, Bacillus  sebiilis, Prevdoricnos
aeruginosa, Sicherichio eofi berturut-turut 2005; 11T,
15,0; L7 mm.

Minvak Piper Betle memberikan hambatan pertumbubin
terhadap jamur wji Candide afbfcans dan Frichophyron
seettagropivtes dengan dosis optimum 2,5 L Veakram
vang memberikan  diameter  hambatan - pertumbuban
berueel=tiarug 15,3 dan 21,0 mm,

Minvak Piper fetle memberikan potensi yang  kuat
terhadip  Microeaccws  Dweas dan Trichophyron
memiagrophyies (dizmeter hambatan = 20 mmy), polens
medium terhadap Comdfife afficons (diameter hambatan
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terhidap  Prendemonas  oorvpinoss, Escheciciie coli
Sraphplococony airens, don Baciline swbrilis,
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